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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Penafsiran Syeikh Ahmad Al-Tija>ni tentang Q.S>. Al-Rahman 19-

20 tertuju pada dua lafadz yaitu Bah}rain dan Barzah}. Bah}rain 

berarti dua dimensi yaitu dimensi Ulu>hiyah dan dimensi 

Khali>qah. Sedangkan yang yang dimaksud barzah} adalah Nabi 

Muhammad saw. 

2. Penafsiran Syeikh Abu Ali al-Fadl bin al-Hasan al-T{abarsi 

mengenai Q.S. Al-Rahman 19-20 tertuju pada dua lafadz yaitu 

Bah}rain dan Barzah}. Namun menurut beliau yang dimaksud 

dengan Bah}rain adalah Sayyidina Ali KW dan Sayyidah Fatimah 

RA. Sedangkan yang dimaksud Barzah} adalah Nabi Muhammad 

saw. 

3. Persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Tija>ni dan Al-T{abarsi 

terhadap Q.S. Al-Rahman ayat 19-20.  

a. Persamaan penafsiran Al-Tija>ni dan Al-T{abarsi terhadap Q.S. 

Al-Rahman ayat 19-20. 

1) Bila dilihat dari segi sumber penafsirannya, maka 

penafsiran Al-Tija>ni dan Al-T{abarsi termasuk tafsir bi al-

Iqtira>ni/Isha>ri. 
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2) Bila dilihat dari segi cara penjelasannya, maka penafsiran 

Al-Tija>ni dan Al-T{abarsi termasuk baya>ni.   

b. Perbedaan penafsiran Al-Tija>ni dan Al-T{abarsi terhadap Q.S. 

Al-Rahman ayat 19-20. 

1) Bila dilihat dari keluasan penjelasannya, maka penafsiran 

Al-Tija>ni termasuk Ijma>li. Sedangkan Al-T{abarsi termasuk 

Tafs}i>li/it}na>bi. 

2) Bila dilihat dari sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan 

maka penafsiran Al-Tija>ni termasuk maud}u>‘i. Sedangkan 

Al-T{abarsi termasuk tah}li>li. 

3) Bila dilihat dari coraknya, maka penafsiran Al-Tija>ni 

termasuk S{u>fi. Sedangkan Al-T{abarsi termasuk I’tiqa>di. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan ini ada beberapa saran 

penting yang perlu disampaikan kepada pembaca atau peneliti 

berikutnya, yaitu : 

1. Perlu melihat beberapa referensi tambahan dari berbagai macam 

penafsiran tentang Q.S. Rahman ayat 19-20. Karena referensi 

yang lebih lengkap akan membuat kajian lebih sempurna. 

2. Perlu waktu khusus untuk melakukan kajian, agar penelitian terasa 

lebih fokus. 
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Demikianlah penelitian ini dilaksanakan dengan 

sesungguh-sungguhnya. Semoga karya ini dapat memberikan 

kontribusi bagi semua kalangan dan diberkahi Allah swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




